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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu 

yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 

elemennya. 

Pengertian sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) yang lebih menekankan 

pada prosedurnya didefinisikan sebagai berikut :  

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”   

Lain hal pengertian sistem menurut Andri Kristanto (2008 : 1) adalah Sistem 

merupakan jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan yaitu untuk mencapai tujuan 

dibutuhkan komponen atau elemen yang mendukung sehingga dapat mencapai 

sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. 
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2.1.1. Pengertian Sistem 

 ”Sistem adalah sekelompok komponen yang terintegrasi dengan maksud 

yang sama untuk mencapai suatu tujuan .”  Menurut McLeod dalam Al -barha bin 

ladjamudin (2005 : 8)  

Begitu pula Robert G. (1993] dalam buku Al-barha bin ladjamudin 

(2005:8), mendefinisikan ”sistem sebagai seperangkat elemen-elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan bersama.” 

Al-barha bin ladjamudin (2005 : 10)  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 

bahwa ”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu”Al-barha bin jadmudin (2005 : 10) 

 Dapat di simpulkan bahwa pengertian dari sistem ialah sekelompok 

komponen atau elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

2.1.2.   Karakteristik Sistem 

Dalam sebuah sistem mempunyai karakteristik yang tidak terpisahkan 

antara satu karakteristik dengan karakteristik yang lain. Beberapa karakteristik 

tersebut antara lain :  

1. Komponen (Components) 
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Suatu sistem memiliki sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dimana 

setiap komponen akan membentuk satu kesatuan yang saling bekerja sama. 

Komponen sistem dapat berupa suatu yang merupakan bagian dari setim yang 

lebih besar.   

2. Batas Sistem (Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang 

lain / lingkungan luar, dengan batasan ini kita dapat mengetahui  ruang lingkup 

sistem.   

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)  

Apapun yang berada di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

suatu sistem.   

 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-data antara subsistem 

dimana keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk 

subsistem yang lain, sehingga antara satu subsistem dengan subsistem lainnya 

dapat berintegrasi membentuk satu kesatuan.  

5. Masukan (Input)  

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dimana masukan ini 

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 
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dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran.  

 

6. Keluaran (Output)  

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan mampu menjadi masukan baru/informasi yang 

dibutuhkan.  

7. Pengolah (Process)  

Suatu sistem pasti mempunyai pengolahan data masukan untuk diolah  

menjadi sebuah informasi.   

8. Sasaran Sistem (Objectives) 

Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang 

dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan sebuah sistem.  

 

Gambar 2. 1 Karakteristik Sistem 
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[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,  Andi 

Yogyakarta, Yogyakarta.] 

2.1.3.  Klasifikasi Sistem 

 Menurut Al-bahra bin ladjamudin (2005 : 6)  Sistem dapat diklasifikasikan 

dari beberapa sudut pandang, terbagi menjadi :  

1. Sistem terbuka dan tertutup  

Suatu sistem dikatakan terbuka menurut Ludwig Von Bertalanffy bila 

aktivitas didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, 

sedangkan suatu sistem dikatakan tertutup bila aktivitas-aktivitas didalam 

sistem tersebut tidak dipengaruhi  oleh perubahan yang terjadi 

dilingkungannya.  

2. Sistem buatan manusia dan Tuhan  

Suatu sistem bila diklasifikasikan berdasarkan asalnya, sistem tersebut bisa 

diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secara alamiah (buatan Tuhan) atau 

buatan manusia. Sebagai contoh sistem tata surya, adalah sistem yang secara 

alamiah, sedangkan organisasi perusahaan adalah sistem buatan manusia.  

3. Sistem barjalan dan konseptual  

Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sistem konseptual. Suatu sistem 

konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga pemakai sistem 

tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi sehari-hari maka sistem 

tersebut berubah menjadi sistem berjalan.  

4. Sistem sederhana dan Kompleks  
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Sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk 

dari sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara mereka 

sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakan oleh pengantar koran. Sebuah 

sistem yang kompleks jelas terdiri dari banyak komponen atau tingkatan yang 

dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda, seperti perusahaan.  

5. Kinerja bisa yang dapat dan tidak dapat dipastikan  

Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanya artinya ditentukan pada saat 

sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan sistem yang tidak dapat  dipastikan 

kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang 

dihadapi.  

6. Sistem sementara dan selamanya  

Suatu sustem yang mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga 

digunakan untuk periode waktu tertentu.  

7. Sistem secara pisik dan abstrak  

Sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendaraan bermotor, 

sedangkan yang abstrak seperti organisasi.  

8. Sistem, subsistem dan super sistem  

Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem, sedangkan 

super sistem adalah sistem yang lebih besar. 
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9. Sistem yang bisa beradaptasi dan tidak bisa beradaptasi  

Berdasarkan fleksibilitasnya, karakteristik suatu sistem dapat dibedakan 

apakah sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

dilingkungannya atau tidak.  

2.1.4.  Konsep Dasar Informasi 

Data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi 

si penerima dan mempunyai nilai nyata, sehingga dapat dipakai sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan, dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan 

mendatang. Susunan hirarki informasi mulai dari data atau fakta, kemudian 

diseleksi dan diolah menjadi sesuatu yang berguna. 

Konsep dasar informasi menurut Jogiyanto (2005 : 8)  Informasi adalah : 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya”. 

Lain hal konsep dasar informasi menurut Zulkifli (2005 : 289)  adalah: 

“Informasi  adalah data  yang sudah  diproses menjadi  bentuk  yang lebih 

berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan 

keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan. Dalam arti 

lain informasi adalah bahan yang dihasilkan dari pengolahan data”. 

Dapat disimpulkan menurut teori Jogiyanto dan zulkifli informasi adalah 

data, data  adalah  kenyataan  yang menggambarkan  suatu  kejadian dan  

kesatuan  nyata.  Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat 

yang tertentu.  
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2.1.5.  Definisi Informasi 

Menurut Al-bahra bin jadmudin (2005 : 13) Informasi dapat didefinisikan: 

 ”Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang 

penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat 

dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan 

yang akan datang”. 

Pekerjaan informasi adalah pekerjaan yang meliputi pengumpulan data, 

penyebaran, data dengan meneruskannya ke unit lain, atau langsung diolah 

menjadi informasi, kemudian informasi tersebut diteruskan ke informasi lain.  

Al-bahra bin jadmudin (2005 : 14). 

 Kesimpulannya informasi adalah hasil dari pengolahan data menjadi suatu 

bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang 

dapat dirasakan dalam keputusan sekarang atau yang akan datang. 

2.1.6.  Siklus Informasi 

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita 

banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk 

dihasilkan informasi. Didalam suatu kegiatan perusahaan.   

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima 

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan 

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain. Yang akan  

membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, 

diproses kembali lewat sutu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus 

ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).  
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Gambar 2. 2 Siklus Informasi 

Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem, 

Andi Yogyakarta, Yogyakarta.] 

2.1.7. Kualitas Informasi 

Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu :  

 

Gambar 2. 3 Kualitas Informasi 

 [Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,  Andi 

Yogyakarta, Yogyakarta.] 
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1. Akurat (accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan 

dan tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya.   

2. Tepat waktu (Time Lines), berarti informasi yang datang pada penerima 

tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai 

lagi karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah 

keputusan dimana bila pengambilan keputusan terlambat maka akan 

berakibat fatal untuk organisasi.  

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda tergantung pada yang 

menerima dan yang membutuhkan.  

2.1.8.  Nilai Informasi 

 Menurut Jogiyanto (2005 : 11), nilai dari informasi (value of information) 

ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendaatkannya. Suatu informasi 

dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal 

ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu 

informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak  

memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada 

suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya. Sebagian besar 

informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, 
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tetapi dapat ditaksir dari nilai efektifitasnya. Pengukuran nilai informasi biasanya 

dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau  cost benefit.  

 

2.1.9.   Definisi Sistem Informasi 

Menurut al-bahra bil ladjamudin (2002:13) system informasi dapat 

didefinisikan sebagai berikut :  

a. Suatu system yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen –

komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan informasi.  

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan / untuk 

mengendalikan organisasi.  

c. Suatu system di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

laporan-paloran yang diperlukan.  

Dari kedua pengertian diatas, sistem informasi dapat didefinisikan pula 

sebagai suatu kesatuan dari berbagai informasi yang saling berkaitan dan 

berinteraksi satu sama lainnya untuk keperluan dan tujuan tertentu.  

Adapun kegiatan sistem informasi adalah sebagai berikut :  
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1. Input, yaitu menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data 

untuk proses.  

2. Proses, yaitu menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk 

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.  

3. Penyimpanan, yaitu suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan 

data.  

4. Output, yaitu suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari suatu proses 

informasi.  

5. Kontrol, yaitu suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi 

tersebut  berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

Sedangkan komponen sistem informasi terdiri dari :  

1. Perangkat keras (hardware), terdiri dari komputer, printer, jaringan.  

2. Perangkat lunak (software). 

3. Data, merupakan komponen dasar informasi.  

4. Manusia (user).  

2.2.  Definisi Dari Kasus yang Dianalisis 

2.2.1.  Pengertian Penjualan dan Pembelian 

Penjualan didefinisikan oleh Dr. Bayu Swastha.,M.B.A (2001 : 37) dalam 

bukunya Manajemen Penjualan adalah sebagai berikut :  
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“interaksi antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 

menguntungkan dengan pihak lain”. 

Pengertian penjualan menurut Mulia Nasution.SE (2003 : 58) adalah : 

“Pola hubungan antara bagian-bagian yang saling berkaitan untuk melakukan 

kegiatan yaitu memproses data penjualan sehingga dihasilkan data yang cepat, 

tepat, dan akurat yang memuaskan kedua belah pihak baik penjual maupun 

pembeli sehingga tujuan perusahaan tercapai.”  

Penjualan adalah suatu kegiatan yang menawarkan barang yang dimiliki 

kepada calon pembeli jika harga dan jumlah barang sesuai dan telah disepakati 

oleh calon pembeli maka kegiatan penjualan terjadi. 

Pembelian adalah proses terjadinya pengadaan barang yang tergolong 

kurang memenuhi kebutuhan yang di perlukan. Pembelian merupakan salah satu 

kegiatan dari pembelanjaan. Pembelian juga mempunyai peranan yang penting, 

sama halnya dengan penjualan yaitu untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Dalam  kamus  Bahasa  Indonesia  [http://kamusbahasaindonesia.org/beli]. 

Beli   adalah   memiliki   barang   dengan   menukarkan   sesuatu   pada   pemilik 

sebelumnya (biasanya dengan uang).  Jadi pembelian adalah proses 

penukaran barang yang dilakukan oleh pihak ke-I yang mempunyai barang 

(penjual) kepada pihak ke-II yang akan membeli barang (pembeli) kemudian 

ditukar dengan uang. 

 

 

http://kamusbahasaindonesia.org/beli
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Dalam hal ini perusahan memerulukan tenaga-tenaga penjualan untuk 

melakukan penjualan,tugas-tugas yang mereka lakukan cukup luas karena 

secara langsung dapat mengetahui keinginan motivasi dan perilaku 

konsumen. 

Dalam hal ini, jenis-jenis penjualan menjadi lima kelompok, yaitu : 

1. Trade Selling adalah Dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang 

besar mempersilakan pengercer untuk berusaha memperbaiki distributor 

produk-produk mereka. 

2. Missionary Selling adalah penjual berusaha ditingkatkan dengan 

mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur. 

3. Technical selling adalah berusaha meningkatkan penjualan dengan 

pemberian saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan 

jasanya. 

4. New Busines selling adalah berusaha membuka transasi baru dengan 

merubah calon pembeli menjadi pembeli jenis penjualan ini sering 

dipakai oleh perusahan asuransi. 

Penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau bagian 

dari kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan menentukan karena 

sautu perusahaan untuk dapat melakukan suatu penjualan yang baik harus  

mempunyai pemasaran yang baik pula. 
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2.2.2. Pengertian Persediaan (Inventory) 

  Pengertian persediaan yaitu barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri 

dari persediaan barang baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan 

barang jadi. Persediaan barang jadi dan barang setengah jadi disimpan sebelum 

digunakan atau dimasikkan kedalam proses produksi, sedangkan persediaan jadi 

atau barang dagangan disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. Dengan demikian 

perusahaan yang melakukan kegiatan usaha pada umumnya memiliki persediaan. 

Sedangkan perusahaan perdagangan minimal memiliki satu jenis 

persediaan, yaitu persediaan barang dagangan. Adanya berbagai macam 

persediaan ini menuntut pengusaha untuk melakukan tindakan yang berbeda 

untuk masing-masing persediaan, dan ini akan sangat terkait dengan permasalahan 

lain seperti masalah peramalan kebutuhan bahan baku serta peramalan penjualan 

atau permintaan konsumen. Sumber: http://www.overfans.com/2693/pengertian-

persediaan-inventory.html/ 15 maret 2013. 

 

2.3.  Perangkat Lunak Pendukung 

Perangkat lunak pendukung yang digunakan dua macam aplikasi 

karena komputer server dan client memerlukan aplikasi yang berbeda. 

MySQL digunakan untuk pengelolaan database server dan Microsoft Visual 

Basic 6.0 sebagai aplikasi pemrograman untuk mengembangkan aplikasi 

sistem client-server pada komputer client. 

http://www.overfans.com/2693/pengertian-persediaan-inventory.html/
http://www.overfans.com/2693/pengertian-persediaan-inventory.html/
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2.3.1.  Sekilas Tentang NetBeans Java 

Netbeans merupakan project yang membangun aplikasi IDE open-

source dan platform aplikasi yang membantu developer untuk membangun 

web, enterprise, desktop, dan aplikasi mobile menggunakan platformJava, 

PHP, JavaScript dan Ajax, Ruby and Ruby on Rails, Groovy, dan C/C++. 

Keuntungan pemakaian NetBeans adalah gratis, dapat dipakai 

untuk membangun aplikasi standar Java (SE, termasuk aplikasi database), 

aplikasi web, aplikasi enterprise dan aplikasi mobile (ME), memiliki 

compilter, builderinternal, debuggerinternal, version control system, 

database explorer, server manager, dan berbagai fitur lain serta berbagai 

macam monitor untuk sesi debugging dan HTTP monitor; dapat 

mengakses berbagai server database (melalui koneksi JDBC/EJB) serta 

server web Java (Apache Tomcat, Sun Java System Application Server, 

JBoss, BEA Weblogic, serta dapat dikonfigurasi untuk server lain). 

Koneksi dapat dilakukan baik saat desain maupun saat debugging dan 

running; dan juga berbagai kelebihan lainnya. Netbeans punya fasilitas 

codecompletion (full wizard) artinya sedikit ngetik banyak program yang 

kita hasilkan (tinggal drag dan drop). netbeans sangat cocok untuk fast 

development dan bagus untuk edukasi. 

Sumber: http://www.isomwebs.com/2012/pengertian-netbeans/ 15 Maret 

2013. 

 

http://www.isomwebs.com/2012/pengertian-netbeans/
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2.3.2.  Sekilas Tentang MySQL 

Menurut Bunafit Nugroho (2004 : 29) MySQL (My Structure Query 

Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open 

source. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux 

karena sifatnya open source MySQL dapat dijalankan pada semua platform 

baik Windows maupun Linux. 

Database MySQL adalah database yang sangat powerfull, stabil, 

mudah. MySQL sangat banyak dipakai dalam sistem database web dengan 

menggunakan PHP. PHPTriad juga memberikan fasilitas database yang. 

Karena PHPTriad dilengkapi dengan database MySQL maka terdapat 

tempat untuk menyimpan data (store), dan untuk mengambil kembali data 

anda (retrieve). Seperti sistem database SQL (Structured Query Language) 

yang lain, MySQL juga dilengkapi dengan perintah-perintah dan sintaks-

sintaks SQL, dengan keunggulan sebagai berikut.  

a. Konsep database MySQL berkecepatan tinggi tentang sistem penyajian 

data. 

b. Harga yang relatif murah, karena ada yang dapat diperoleh secara 

gratis. 

c. Sintaks bahasanya menggunakan perintah yang sederhana. 

d. Dapat bekerja dalam beberapa Sistem operasi seperti Windows, Linux, 

MacOs, Unix (Solaris, AIX, dan DEC Unix), FreeBSD, OS/2, Irix.  

e. Dukungan penggunaan banyak tersedia. 


